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Abstrak — Quranpedia adalah situs web yang dirancang dengan
struktur yang mirip dengan Wikipedia. Situs web ini memiliki
tujuan untuk memudahkan pengguna dalam menemukan kata dasar
dan ayat-ayat Al-Quran yang mengandung kata dasar tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas website
Quranpedia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pengujian black box testing dan penggunaan Codelgniter 4.
Hasil yang diperoleh dari pengujian mengungkapkan bahwa website
mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi yaitu 97%, dan tampilan
website yang dihasilkan terbukti ramah pengguna dan sesuai dengan
penyajian Hadis Bukhari. Selain itu, penelitian ini juga melakukan
pengujian akar kata untuk melihat seberapa akurat hasil pencarian
Hadis Bukhari yang memiliki akar kata yang sama. Hasil yang
diperoleh dari pengujian ini menunjukkan bahwa tingkat akurasi
sebesar 83%. Hasil ini menunjukkan bahwa situs web ini sangat
efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
Quranpedia secara efektif memenuhi tujuan utamanya dengan
menyediakan sumber referensi yang dapat diandalkan dan
komprehensif bagi komunitas Muslim. Dengan tampilan yang
sederhana dan ramah pengguna, serta komitmen untuk terus
meningkatkan akurasi, Quranpedia diharapkan dapat menjadi alat
yang berharga dan dapat membantu komunitas Muslim
memperdalam pemahaman dan apresiasi mereka terhadap hadis.

Kata kunci— Black Box Testing; Roots; Quranpedia; Website;
Shahih Bukhari

l. PENDAHULUAN

Bagi seorang muslim, hadist merupakan panduan dalam
menjalankan syariat Islam. Hadits juga merupakan salah satu
sumber ajaran utama yang berisi perkataan, perilaku Nabi
SAW, dan referensi untuk mengajarkan akhlak yang baik
sebagai seorang muslim [1]. Kalimat-kalimat hadits menjadi
penjelas dari isi Al Qur'an yang masih dianggap umum. Hal
ini menyoroti pentingnya posisi syarah hadits. Akan sulit
untuk memahami makna hadits jika syarat-syarat hadits tidak
ada [2], [3].

Dalam perkembangan teknologi ini, banyak pengembang
perangkat lunak yang membuat Website Al-Qur'an dan Hadits
untuk memudahkan pengguna dalam mengakses atau
mempelajari Al-Qur'an dan Hadits. Bahasa yang digunakan
dalam berkomunikasi saat ini menggunakan bahasa Arab
modern yang sudah diolah dari bahasa Arab klasik, yang
bertujuan untuk mempermudah komunikasi di dunia luar.
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Bagi masyarakat Indonesia, khususnya umat Islam, bahasa
Arab bukanlah "bahasa asing” karena isinya relevan dengan
kebutuhan mereka. Sayangnya, sebagian besar umat Islam
Indonesia masih meyakini bahwa bahasa Arab semata-mata
sebagai bahasa agama, sehingga pengembangan bahasa Arab
terbatas pada umat Islam yang berkeinginan untuk
meningkatkan pengetahuan agamanya [4]. Dalam bahasa
Arab terdapat konsep dasar bahasa agar dapat memahami
sejarah dan karakteristik di dalamnya. Dengan memahami
karakteristik  tersebut, tentunya akan mudah untuk
menentukan pendekatan dalam proses berbahasa Arab.

Pada bahasa Arab, yang merupakan bahasa asal dari Al-
Quran, terdapat konsep yang disebut “derivatif isim
makrifat”, yang merujuk pada kata-kata yang berasal dari
akar kata yang sama dan memiliki hubungan makna satu
sama lain. Isim merupakan kata yang menggambarkan benda,
nama, karakteristik, lokasi, atau kata kerja yang telah diubah
menjadi bentuk kata benda [5].

Dalam hal kata dasar, kata-kata dalam bahasa Arab
biasanya memiliki tiga konsonan dasar. Ketiga konsonan
tersebut dapat digunakan untuk membuat enam bentuk Kkata,
masing-masing dengan maknanya sendiri [6]. Perbedaan
pengucapan akan menghasilkan perbedaan makna. Bahasa
Arab juga berbeda dalam hal jumlah (mufrad, muthanna, dan
jama"), jenis kelamin (mudhakkar dan muannath), dan aspek-
aspek lainnya [7].

Memahami hubungan antara istilah-istilah yang memiliki
akar kata yang sama dapat membantu dalam memahami
konsep dan konteks ayat-ayat Al-Qur'an [8]. Memahami
relasi antara kata-kata yang berbagi akar kata yang sama
dapat membantu kita mencapai pemahaman yang lebih
mendalam dan lebih tepat tentang konsep serta konteks ayat-
ayat dalam Al-Quran. Memahami arti dari setiap kata dalam
Al-Qur'an merupakan bagian penting dalam memahami dan
menggali pengetahuan dari teks suci tersebut [9].

Meskipun menggunakan bahasa Arab modern dalam
pengembangannya, situs web dalam Quranpedia tetap
mencantumkan kata dasar yang nantinya akan menampilkan
semua ayat atau isi hadist dengan kata dasar yang sama.
Quranpedia merupakan sebuah website yang dibangun untuk
memudahkan umat Islam dalam mencari kata benda (Isim)
dan kata dasar (Mashdar) yang terdapat di dalam Al-Quran
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dan Kitab-kitab Hadis. Dengan Quranpedia, pengguna,
terutama umat Muslim, akan merasakan pengalaman
pembelajaran yang menyeluruh dan terpadu. Mereka bisa
menggali pemahaman yang lebih dalam tentang makna kata-
kata dalam Hadist Shahih Bukhari, serta mendapatkan
penjelasan yang relevan dari kalimat dalam Hadist Shahih
Bukhari. Salah satu aspek yang akan diperbarui dalam
Quranpedia adalah kemampuan untuk mencari dan
menampilkan kalimat yang terkandung dalam Hadist Shahih
Bukhari berdasarkan kata-kata dengan akar kata yang serupa
(isim makrifat). Pengguna akan memiliki opsi untuk
mengklik kata-kata dalam Hadist dan secara otomatis
menemukan akar kata yang terkait, serta menampilkan setiap
ayat yang berisi akar kata yang serupa. Dalam proses ini,
metode yang digunakan adalah Extreme Programming (XP)
untuk memberikan solusi dari permasalahan yang ada saat ini
dengan mengembangkan sistem berbasis website [10].
Extreme Programming adalah suatu metode untuk
pengembangan perangkat lunak yang ditujukan pada tim
pengembang berskala kecil agar lebih memaksimalkan objek
dan target pengerjaan [11]. Penelitian ini menggunakan XP
dalam deteksi akar kata dalam Kitab Hadits Shahih Bukhari.
Hal ini karena XP dapat membantu dalam menghadapi
persyaratan yang ambigu dan memastikan pengembangan
sistem yang efisien. Salah satu ciri dari XP yaitu pair
programming (pemograman berpasangan), programmer 1
melakukan coding, programmer 2 melakukan evaluasi code,
tampilan, dan hasil dari eksekusi code. Diharapkan dengan
cara ini pengembangan aplikasi dapat lebih cepat.

Penelitian sebelumnya oleh [10], yang menggunakan
XP dalam pengembangan aplikasi web untuk menyeleksi
peserta pelatihan kerja, menunjukkan bahwa metode XP
dapat digunakan untuk membangun atau mengembangkan
perangkat lunak. Studi lain yang dilakukan oleh [12]
menyatakan bahwa metode XP digunakan karena desain
sistem informasi perlu diselesaikan dengan cepat, dan hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem berhasil
dirancang dengan menggunakan XP. Berdasarkan
keberhasilan penelitian sebelumnya dengan menggunakan
XP, maka peneliti dalam penelitian ini bermaksud untuk
menerapkan pendekatan XP pada proyek Quranpedia
sehingga dapat mengungkap akar istilah dalam Hadits
Bukhari dan lebih menyempurnakan temuan penelitian
sebelumnya dengan menggunakan metode XP.

Penelitian yang dilakukan oleh [13], menunjukkan hasil
penelitian yaitu bahwa aplikasi investasi
peternakan online dengan menerapkan metode
pengembangan sistem extreme programming (XP) dapat
mempermudah  peternak menemukan investor dan
mempermudah investor dalam “mencari” tempat investasi
khususnya di bidang peternakan. Metode extreme
programming (XP) menawarkan tahapan dalam waktu relatif
singkat sesuai dengan fokus yang akan dicapai pengembang.
Berdasarkan  pengujian usability,  aplikasi  investasi
peternakan menunjukan nilai rata-rata 88% dalam kategori
baik, sehingga aplikasi layak untuk digunakan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh [14], menyatakan dimana
sistem administrasi pada LPIK STIKI masih menggunakan
cara konvensional sehingga pengarsipan surat yang kurang
optimal. Metode yang digunakan untuk membangun sistem
informasi  surat menyurat yaitu metode Extreme
Programming (XP). Dipilihnya metode XP karena dapat

membangun sistem dengan waktu yang singkat dan
permintaan atau proses bisnis dari stakeholder sistem yang
sering berubah-ubah. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan sistem yang dibangun dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan oleh pengguna sistem, hal tersebut
dibuktikan dengan tampilan sistem administrasi dan
pengarsipan dari hasil dari pengujian dengan metode black
box testing lebih baik dan optimal.

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan merancang sebuah website yang dapat memberikan
penjelasan mengenai akar kata yang dicari pada Hadist
khususnya menggunakan Hadist Arab modern riwayat
Bukhari dan dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat
mendukung proyek Quranpedia dan fitur pencarian akar kata
ini dapat diaplikasikan di Quranpedia.

Il. KAJIAN TEORI

A. Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan bahasa resmi umat Islam dan
merupakan salah satu bahasa tertua di dunia [15]. Pada tahun
2018, Bahasa Arab juga memiliki populasi pengguna
sebanyak 315 juta orang dan Bahasa Arab juga tersebar di
lebih dari 25 negara [16]. Bagi bangsa Indonesia, khususnya
umat Islam, Bahasa Arab bukanlah “bahasa asing”, karena
muatannya menyatu dengan kebutuhan umat Islam.
Sayangnya, sikap dan pandangan sebagian besar kaum
Muslim Indonesia masih beranggapan bahwa Bahasa Arab
hanyalah bahasa agama, sehingga perkembangan Bahasa
Arab terbatas hanya di lingkungan kaum Muslimin yang
ingin memperdalam ilmu pengetahuan agama [4].
B. Konsep Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab terdapat ilmu nahwu yang mengatur
tata kalimat Bahasa Arab. Menurut jumhut ulama ilmu
nahwu, terdapat tiga jenis kata yaitu isim (kata benda), fi’il
(kata kerja), dan harf (kata yang tidak bermakna). Pada
penelitianini hanya merujuk pada akar kata untuk mencegah
pembahasan supaya tidak menyimpang dari permasalahan
yang diangkat [17].
C. Akar Kata

Akar kata berasaldari kata dasar. Akar atau akar kata
adalah inti kata yang tidak dapat diredukasi menjadi elemen yang
lebihbermakna. Pada tata Bahasa, akar adalah satuan tata
Bahasa yang dapat dibiarkan kosong atau yang dapat
dilampirkan di awalatau akhir [17], [18]. Definisi tradisional
memungkinkan akar menjadi bentuk suara bebas atau bentuk
suara terikat. Bentuk suaraakaradalah blok bangunan untuk
afiksasi dan senyawa. Namun, dalam Bahasa polisintetik
dengan tingkat manajemen bentuk suara infleksional yang
sangat tinggi, istilah “akar” umumnya identik dengan “bentuk
suara bebas” [18].
D. Hadist

Hadist secara etimologi berarti “baru dari segala
sesuatu”. Secara terminologis sama dengan sunnah. Dapat
diartikan bahwa hadits adalah segala sesuatu yang
diriwayatkan dari Rasul SAW setelah kenabiannya, baik
berupasada, peilaku, maupun tagrir. Didalam hadits dibagi
menjadi tiga struktur, yaitu sanad, matan, dan mukharij [2].
E. Hadist Shahih Bukhari

Menurut Imam Ibnu Katsir, orang pertama yang
memiliki inisiatif untuk mengumpulkan hadits-hadits shahih
adalah Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari atau
yang biasa dikenal sebagai Imam Al Bukhari besertasahabat



yang sekaligus muridnya, Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim
Al-Qusyairi An-Naisaburi atau yang biasa dikenal sebagai
Imam Muslim. Dua kitab hadits dari Imam Bukhari-Muslim
dinilai oleh para ulama sebagai kitab hadits yang paling
shahih sehingga hadits-hadits shahih yang dikeluarkan oleh
kedua perawi hadits itu sering dijuluki “Rowahu Bukhari-
Muslim” atau ‘“Mutafaq’alaihii” [17], [19]. Buku ini
merupakan kumpulan hadits yang dianggap memiliki kualitas
terbaik dan shahih oleh Muslim Sunni [20].
F. Codeigniter

Menurut Basuki dalam Anggraini etal (2020)
framework codeigniter adalah sebuah framework PHP
yang dapat membantu mempercepat developer dalam
pengembangan aplikasi web berbasis PHP atau Hypertext
Preprocessor yang merupakan bahasa pemrograman berbasis
web [21].
G. Isim Ma’rifat

Pada bahasa Arab, yang merupakan bahasa asal dari Al-
Quran, terdapat konsep yang disebut “derivatif isim
makrifat”, yang merujuk pada kata-kata yang berasal dari
akar kata yang sama dan memiliki hubungan makna satu
sama lain. Isim merupakan kata yang menggambarkan benda,
nama, karakteristik, lokasi, atau kata kerja yang telah diubah
menjadi bentuk kata benda [5]. Adapun definisi ma'rifah
secara etimologi adalah menempatkan sesuatu terhadap apa
yang ditanggungnya. Sedangkan definisi terminologinya
adalah isim yang menunjukkan atas sesuatu yang tertentu.
Isim Ma'rifah berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa isim Ma'rifah harus menunjukkan sesuatu yang
tertentu dan dapat langsung diketahui maksudnya. Isim
Ma'rifah dalam istilah bahasa Indonesia adalah kata khusus
[23].

H. Extreme Programming

Extreme Programming (XP) adalah salah satu komponen
dari kerangka kerja Agile Development yang dapat
digunakan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
pengembangan. Metode Extreme Programming ini memiliki
kelebihan yakni dalam pengembangan atau dalam melakukan
pengerjaan membutuh waktu yang cukup cepat dan dapat
dilakukan menyempurnaan pada tahapan yang terjadi
kendala [18].

I.  Langkah Penelitian

Berikut adalah langkah-langkah penelitian yang dapat
dilakukan untuk menguji proses mencari akar kata dalam
Bahasa Arab menggunakan metode Extreme Programming
(XP) pada Kitab Hadits Shahih Bukhari:

1. Studi literatur: Melakukan studi literatur untuk
memahami konsep dasar tentang deteksi akar kata
dalam Bahasa Arab, metode Extreme Programming
(XP), dan Kitab Hadits Shahih Bukhari.

2. Perancangan sistem: Merancang sistem deteksi akar
kata menggunakan metode Extreme Programming
(XP).  Menentukan  fitur-fitur  yang akan
diimplementasikan, seperti input kata, proses
deteksi akar kata, dan tampilan hasil deteksi.

3. Implementasi:  Mengimplementasikan  sistem
deteksi akar kata menggunakan metode Extreme
Programming (XP) berdasarkan perancangan yang

telah dibuat. Melakukan pengkodean dan pengujian
secara iteratif.

4. Pair programming: Melakukan pengembangan
sistem dengan menerapkan metode  pair
programming dalam tim pengembang. Dalam pair
programming, dua pengembang bekerja bersama
untuk menulis kode, memeriksa kesalahan, dan
memastikan kualitas kode yang dihasilkan.

5. Coding: Melakukan implementasi sistem deteksi
akar kata menggunakan bahasa pemrograman yang
sesuai dengan metode Extreme Programming (XP),
seperti PHP, HTML, CSS, dan JavaScript.

6. Testing: Melakukan pengujian fungsionalitas sistem
untuk memastikan bahwa deteksi akar kata berjalan
dengan baik. Menggunakan metode pengujian black
box untuk menguji fitur-fitur sistem, seperti input
kata, proses deteksi, dan tampilan hasil deteksi.

7. Evaluasi: Menganalisis hasil pengujian dan
mengevaluasi keberhasilan  sistem  dalam
mendeteksi akar kata dalam Kitab Hadits Shahih
Bukhari. Mengukur tingkat akurasi, kecepatan, dan
kepuasan pengguna terhadap tampilan hasil deteksi.

I1. METODE

Pada metodologi penelitian ini, penelitian dilakukan
dengan urutan seperti gambar di bawah ini.

Gambar 1 Metodologi Penelitian

Berdasarkan gambar di atas alur langkah-langkah pada
display 3 adalah sebagai berikut :
1. Start:

Proses dimulai dengan ide untuk membuat web
Quranpedia yang dapat mencari akar kata dalam
Kitab Hadits Shahih Bukhari.
2. lde membuat web Quranpedia:
Tahap ini melibatkan pembentukan ide untuk
membuat web Quranpedia yang dapat mencari akar
kata dalam Kitab Hadits Shahih Bukhari
3. Benchmark web Quranpedia lain:
Dilakukan penelitian dan analisis terhadap web
Quranpedia lain untuk mengetahui fitur-fitur yang
sudah ada dan bagaimana cara mereka
mengimplementasikannya. Benchmark web lain
menggunakan link di bawah ini, antara lain:
- https://corpus.quran.com/
- https://quranpedia.net/
4. Desain IMK (Interface, Model, Kontrol):



https://corpus.quran.com/
https://quranpedia.net/

Dilakukan desain antarmuka pengguna, model data,
dan kontrol sistem .

5. Analisis konten:
Dilakukan analisis terhadap konten Kitab Hadits
Shahih Bukhari untuk menentukan kata-kata yang
akan diindeks dan dicari dalam sistem.

6. Desain dan implementasi code:
Dilakukan desain dan implementasi kode program
untuk mencari akar katanya dari Kitab Hadits
Shahih Bukhari.

7. Cari akar katanya:
Pengguna dapat memasukkan akar kata dalam Kitab
Hadits Shahih Bukhari untuk mencari ayat-ayat
yang menggunakan akar kata tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan akar kata bukhari db.

8. Implementasi database:

Dilakukan  implementasi  database  dengan

membangun database untuk Quran, Bukhari,

Muslim, Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Majah, dan

Nasai. Namun, penelitian ini berfokus pada Bukhari.
9. Analisis hasil:

Dilakukan analisis terhadap hasil pencarian untuk

mengevaluasi keberhasilan sistem dalam mencari

akar kata dalam Kitab Hadits Shahih Bukhari :

e Hasil#quranl

e Hasil#quran2

e Hasil#bukharil

e Hasil#bukhari2

e Hasil#musliml

e Hasil#muslim2

e Hasil#tirmidzil

e Hasil#tirmidzi2

e Hasil#abu daudl

e Hasil#abu daud2

e Hasil#ibnu majahl

e Hasil#ibnu majah2

e Hasil#nasail

e Hasil#nasai

Pada penelitian hasil akhir dari analisis hasil
pencarian akar kata bukhari db pada Kitab Hadits Shahih
Bukhari diperoleh hasil yaitu: Hasil#bukhari2.

A. Perancangan Solusi

Pada penelitian ini, tahapan penelitian dilakukan pada
perancangan sistem menggunakan metode Extreme
Programming dengan tujuan untuk dapat menghasilkan
sebuah sistem yang dapat mendeteksi kata dasar.

Extreme Programming (XP) adalah proses rekayasa
perangkat lunak dengan pendekatan berorientasi objek dan
target. Metode ini ditujukan untuk tim yang berukuran kecil
hingga menengah [11]. Metode ini juga ideal untuk
digunakan ketika tim dihadapkan pada persyaratan yang
ambigu atau sensitif terhadap waktu [10]. Sementara itu,
Extreme Programming (XP), yang juga dikenal sebagai
metode “technical how to", adalah metode yang

menunjukkan bagaimana sebuah tim dapat mengembangkan
perangkat lunak secara efisien dengan menggunakan
berbagai prinsip dan teknik pengembangan perangkat lunak
yang praktis [12].

Gambar 2. Extreme Programming Method

Uesgh

Metode Extreme Programming (XP) membutuhkan
empat tahapan yang harus diselesaikan, diantaranya [12]:
1. Planning

Ini adalah tahap pertama dalam pengembangan sistem.
Selama tahap ini, berbagai kegiatan perencanaan seperti
mengidentifikasi masalah, menganalisis kebutuhan, dan
menyusun jadwal pengembangan sistem dapat dilakukan.
2. Design

Tahap desain datang setelah perencanaan. Tahap ini
melibatkan kegiatan pemodelan mulai dari pemodelan sistem
hingga pemodelan arsitektur hingga pemodelan basis data.
Penelitian ini menggunakan UML (Unified Modelling
Language) dalam merancang penelitiannya.
3. Coding

Tahap ini melibatkan penggunaan bahasa pemrograman
untuk mengimplementasikan model yang dibuat sebelumnya
dalam bentuk antarmuka pengguna. Pada tahap coding,
pengembangan front-end dan back-end website akan
dilakukan dengan menggunakan pemrograman web seperti
PHP, HTML, CSS, dan JavaScript.
4. Testing

Setelah tahap pengkodean selesai, sistem harus diuji. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat error yang
terjadi pada saat aplikasi berjalan dan untuk mengetahui
apakah sistem yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

B. Uji Blackbox

Black-Box Testing adalah jenis pengujian perangkat
lunak yang merupakan pengujian fungsionalitas dari suatu
aplikasi yang tidak mengacu pada struktur internal atau
memerlukan pemahaman khusus tentang kode program
aplikasi dan keterampilan pemrograman[24]. Pengujian
kotak hitam penting dalam pengujian perangkat lunak karena
memvalidasi apakah seluruh sistem berfungsi dengan baik.
Pengujian kotak hitam bersifat dinamis[25].

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi

Planning

Tahap perencanaan pengembangan Quranpedia diawali
dengan menetapkan tujuan utama proyek yaitu membuat
website yang dapat menampilkan akar kata pada Hadist
Shahih Bukhari berdasarkan kata turunan isim makrifat.
Peneliti mengidentifikasi persyaratan fungsional, menyusun



daftar fitur yang akan diterapkan, dan menyusun urutan
prioritasnya. Perencanaan juga mencakup penentuan sumber
daya yang dibutuhkan dan penetapan jadwal proyek.

Design

Gambar 3. Activity Diagram Tipe 1

.
Gambar 4. Activity Diagram Tipe 2

Desain yang ditunjukkan pada Gambar 3 dan 4
menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti dalam
mencari akar kata pada Quranpedia. Dari mengidentifikasi
kata yang akar katanya ingin dicari, melalui tampilan
pengguna yang intuitif, hingga pengolahan data dan
penyajian hasil pencarian dengan tata letak yang sesuai.
Desainnya juga mencakup proses validasi dan pengujian
untuk memastikan keakuratan dan keandalan hasil akar kata
yang ditampilkan kepada pengguna.

Design yang digunakan vyaitu, pertama, ketika user
berada pada opening website maka sistem akan menampilkan
display hompage. Kedua, user akan dihadapkan pada
pemilihan kategori. Sistem akan menampilkan 2 tipe, dimana
tipe 1 menampilkan hadist dan bisa mengklik ayat, dan tipe 2
menampilkan huruf hijaiyah dan langsung mengklik akar
kata sesuai piliha. Ketiga, ketika user mengklik ayat hadist
yang dipilih atau mengklik akar kata sesuai hijaiyah maka
sistem akan mencari akar kata yang sudah dipilih.

Coding

Pada tahap ini ada beberapa proses yang dilakukan,
yaitu sebagai berikut:
a. Tahapan mengambil data kata derivatif dari corpus

1. Mengambil huruf hijaiyah

2. Pengambilan data akar kata. Pengambilan data
dimasukkan ke excel kemudian dilanjutkan dengan
input ke database

3. Membuat select dan button

Akar Kata yang dipilih: 2 3 |
FRETETRE R EES L R PN e D
Haddist yang mengandung akar kata yang samas

Total akar kata haclist dibslaman ini: 10

Gambar 5. Akar Kata yang Dipilih

b. Tahapan mencari dan menampilkan akar kata derivatif
dari shahih bukhari
1. Memasukkan akar kata ke database
2. Membuat file di controller dengan nama
details.php, kemudian membuat dan memanggil
quran arabicmodel
3. Selanjutnya membuat file model
Quranarabicmodel.php, yang isinya memiliki
function getWordsByRootld dan
getQuranVersesByWords
- Untuk fungsi dari getWordsByRootld
diperoleh dari mengambil konten dari
arabicword.json yang kemudian dipilah dan
diambil, yang selanjutnya menyamakan kata
dari root_id.

- Untuk fungsi dari getQuranVersesByWords
yaitu mencari kata melalui arab dari value

4. Selanjutnya membuat folder di page vyaitu
details.php,  kemudian  membuat  program
pagination, dengan cara menampilkan akar katanya
melalui select. Metode programnya kurang lebih
hampir sama dengan klit ayat hadist, namun
terdapat perbedaan yaitu hanya memakai a href dan
untuk program yang kategori ini memakai select,
sedangkan untuk outputnya sama saja tidak ada
bedanya.

5. Untuk mengetahui tampilan akar katanya,
selanjutnya dibuat function elemen dengan warna
teks merah, dengan kondisi memakai perulangan
dari  matchedVerses dan memakai metode
str_ireplace untuk mengetahui kata yang sama
dengan akar kata yang kita pilih.

¢. Tahapan hadist shahih bukhari ke database

1. Mencari beberapa hadist dari website. Rujukan
pengambilan pada penelitian ini berasal dari
https://github.com/irsyadulibad/hadits-database,
kemudian  peneliti  melakukan  penelusuran
referensi yang digunakan github pada hadistnya
dan ternyata github menggunakan referensi dari
http://carihadis.com. Selanjutnya, peneliti
melakukan pengecekan kembali terkait ada berapa
hadist di shahih bukhari dengan link http://telkom-
hadits9imam.com, akan tetapi link tersebut sudah
tidak bisa di buka, sehingga peneliti menggantinya
dengan mendownload aplikasi ensiklopedi hadist
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dengan pembuat kitab 9 imam.
sebagai berikut, yaitu:
- carihadis.com : 7008
- github (shahih-bukhari.sql) : 7008
2. Setelah mendapatkan hadist dari website,
kemudian dilanjutkan dengan memasukkan hadist
ke database
d. Tahapan mencari dan menampilkan akar kata dari hadist
shahih bukhari
1. Memasukkan hadist shahih bukhari ke database
2. Membuat file nama di controller hadist.php,
kemudian membuat model shahihbukhari dan data

Diperoleh hasil

hadist
3. Membuat models shahihbukharimodel.php
menggunakan function getHadistByKitab,

kemudian mencari kitab by value kitab

4. Selanjutnya membuat di folder page vyaitu
detail.php, disini juga dibuta program pagination
untuk halaman berikutnya dan sebelumnya, lalu
menampilkan hadist by kitab khusus shahih
bukhari di karenakan di database hanya ada table
shahih bukhari

5. Untuk menampilkan cara mencari akar katanya
yaitu membuat file detailv.php, lalu memanggil
variabel matchedVerses dan memakai kondisi
perulangan foreach, selanjutnya matchedVerses di
ganti menjadi verses as verse dan yang terakhir
memanggil row arab dari verse

6. Untuk mengetahui tampilan akar katanya, dibuat
function elemen dengan warna teks merah, dengan
kondisi memakai perulangan dari matchedVerses
dan memakai metode str_ireplace untuk
mengetahui kata yang sama dengan akar kata yang
kita pilih.

Testing

a) Uji Tes Kemunculan dan Tidak Kemunculan dari
Hasil Pencarian Akar Kata yang Dipilih

Tes ini menguji huruf hijaiyah yang muncul dan
tidak muncul pada akar kata, sesuai dengan jumlah yang
tertera pada Quran Dictionary atau Kamus Al Quran. Pada
Kamus Al Quran dapat diketahui jumlah munculnya suatu
huruf pada akar kata.

Tabul L Jeasil UF Tos Kemsunenian dan Théak Musest
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Dari hasil tes di atas dapat diketahui bahwa total
munculnya huruf hijaiyah pada akar kata sebanyak 767 atau
sebesar 46%, sedangkan jumlah dari tidak munculnya adalah
sebanyak 898 atau sebesar 54% dari total keseluruhan atau
jumlah akar kata yaitu sebanyak 1665.

b) Uji Perbandingan Akar Kata

Pengujian Perbandingan Kata Akar melibatkan
pemilihan sampel dari setiap huruf hijaiyah dengan turunan
terbanyak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran yang representatif  tentang
konsistensi dan keakuratan pencarian kata dasar dalam Al-
Qur'anpedia, serta dalam korpus referensi. Proses pemilihan
sampel meliputi pemilihan huruf hijaiyah tertentu dan
mengidentifikasi turunannya yang paling terkait. Selanjutnya
dilakukan pencarian akar kata pada Quranpedia dan korpus
untuk membandingkan hasil dari kedua sumber tersebut.
Dengan menggunakan pendekatan sampling dari setiap huruf
hijaiyah dengan turunan terbanyak, pengujian ini
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
konsistensi dan akurasi pencarian kata dasar baik di
Quranpedia maupun korpus referensi. Hasilnya, pengujian
perbandingan kata dasar ini menawarkan wawasan berharga
tentang kemampuan Quranpedia untuk memberikan hasil
pencarian kata dasar yang tepat dan dapat diandalkan.
Akibatnya, pengguna Quranpedia dapat dengan percaya diri
mengakses informasi akar kata dengan kualitas yang
sebanding dengan sumber referensi tepercaya lainnya.
Berikut adalah hasil uji perbandingan akar:



Tabel 2. Tabel Perbandingan Akar Kata
Quranpedis Shakid
Bukhari
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Setelah dilakukan pengujian perbandingan kata
dasar, diperoleh skor rata-rata yang diperoleh sebesar 83%.
Skor ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil
pencarian akar kata yang signifikan antara Hadits Quranpedia
Bukhari dengan korpus yang digunakan sebagai sumber
referensi. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk
menilai keakuratan dan keandalan hasil pencarian kata dasar
dari Quranpedia dan corpus. Dengan skor rata-rata 83%,
dapat disimpulkan bahwa Quranpedia dan korpus
menghasilkan hasil yang sama ketika mencari akar kata
dalam Hadits Bukhari. Meskipun terdapat sedikit perbedaan
dalam skor rata-rata, hasilnya secara konsisten menunjukkan
bahwa kedua sumber memberikan informasi yang dapat
dipercaya mengenai akar kata dalam Hadits Bukhari.
Hasilnya, pengguna dapat dengan percaya diri mengandalkan
salah satu Quranpedia ketika mencari informasi tentang akar
kata dalam Hadits Bukhari, tergantung pada preferensi
mereka. Sebagai Kkesimpulan, baik Quranpedia maupun
korpus berfungsi sebagai sumber yang dapat diandalkan dan
efektif untuk memahami akar kata yang ditemukan dalam
teks suci Hadits Bukhari. Pengguna memiliki fleksibilitas
untuk memilih di antara keduanya berdasarkan preferensi
masing-masing, mengetahui  bahwa mereka akan
mendapatkan hasil pencarian kata dasar yang konsisten dan
andal dari salah satu sumber.

c) Uji Blackbox

Selama pengujian ini, berbagai aspek dan
fungsionalitas Quranpedia akan diperiksa secara menyeluruh
untuk memastikan bahwa situs web beroperasi sesuai dengan
persyaratan dan harapan yang ditentukan. Proses pengujian
akan  menghasilkan  wawasan  berharga  mengenai
ketergantungan, kinerja, dan kemampuan sistem dalam
memberikan pengalaman pengguna yang luar biasa. Melalui
pengujian kotak hitam yang komprehensif, Quranpedia dapat
dievaluasi secara menyeluruh untuk memastikan situs web
beroperasi sesuai dengan standar yang ditetapkan. Berikut
adalah hasil pengujian yang telah dilakukan:

Fitur pertama yaitu Memilih Hadits Bukhari
memiliki persentase 100% responden sesuai tabel di atas. Hal
ini menunjukkan bahwa output yang diharapkan dari sistem
Quranpedia untuk merespon langsung dan mengarahkan
pengguna ke halaman hadits yang dipilih dapat
diimplementasikan dengan sangat baik. Selanjutnya, fitur
kedua, Mencari Kata Dasar dalam Hadits Bukhari, memiliki
tingkat respons 95%. Dengan demikian, keluaran yang
diharapkan berupa sistem The Quranpedia yang secara cepat
dan akurat mengarahkan pengguna ke halaman kata dasar
terkait dan menampilkan informasi tentang kata dasar
tersebut juga dapat diimplementasikan dengan sangat baik.
Selain itu, fitur ketiga, Navigasi dari halaman Hadits Bukhari
ke halaman lain, memiliki persentase. Dengan hasil
keseluruhan saat ini, dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur
yang ditampilkan oleh peneliti mampu menghasilkan
keluaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Hasilnya,
ini dapat membantu meningkatkan sistem di Quranpedia dan
sangat berguna bagi pengguna yang membutuhkan fitur ini.

Berdasarkan data dari pengujian black box
sebelumnya, yang meliputi pengujian terhadap 3 fitur utama:
memilih Hadits Bukhari, mencari akar kata Hadis Bukhari,
dan menavigasi dari satu halaman ke halaman lain, responden
memberikan rata-rata penilaian sebesar 97%. Selain itu,
melalui pengujian akar kata, situs web ini mencapai tingkat
akurasi 83% dalam menampilkan Hadits Bukhari yang
memiliki akar kata yang sama. Dari skor tersebut dapat
disimpulkan bahwa setiap fitur di Quranpedia bekerja sesuai
dengan output yang diharapkan.

Pengujian black box telah membuktikan bahwa
setiap fitur yang diuji di Quranpedia berhasil memenuhi
harapan pengguna. Fitur untuk memilih Hadits Bukhari
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah dan akurat
menavigasi ke hadits yang diinginkan. Fitur pencarian akar
kata dari Hadis Bukhari memberikan pengalaman yang
responsif dan informasi yang lengkap tentang akar kata yang
dipilih. Fitur navigasi paparan halaman memfasilitasi
kelancaran transisi dari satu halaman ke halaman lainnya.
Dengan rating rata-rata 97%, dapat disimpulkan bahwa
Quranpedia memenuhi standar yang diharapkan dan
memberikan pengalaman pengguna yang memuaskan.
Pengujian ini memastikan bahwa setiap fitur di Quranpedia
berfungsi dengan baik dan memberikan keluaran yang sesuai
dengan harapan pengguna. Hal ini memperkuat bahwa
Quranpedia adalah platform yang andal dan efektif yang
memfasilitasi penggunanya dalam mempelajari dan
mendalami Al-Qur'an dengan mudah dan menyenangkan.



d) Validasi Pair Programming
Dari pengujian yang telah dilakukan, peneliti
menemukan beberapa masalah dalam pembangunan website.
Adanya permasalahan-permasalahan tersebut, selanjutnya
dicari solusinya agar dapat sesuai dengan output yang
diharapkan. Berikut adalah masalah yang ditemukan dalam
penelitian ini:
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Dari hasil penelitian, diketahui bahwa derivatif isim
makrifat diperoleh dari website corpus.quran.com, namun
belum semuanya baru 83%. Pengembangan aplikasi
menggunakan Extreme Programming difokuskan pada pair
programming. Aplikasi yang dikembangkan berhasil mencari
dan menampilkan hadist Shahih Bukhari dari semua kata
derivatif isim makrifat dalam Quran. Keakuratan hasil
program masih di angka 46% dikarenakan deteksi dari
arabicwords.json tidak lengkap jadi untuk hasilnya kurang
maksimal dan ada beberapa yang tidak muncul (error).
Keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan Quranpedia sebagai situs web
yang komprehensif dan berharga bagi pengguna yang ingin
memperdalam pemahaman mereka tentang hadits dan bentuk
kata turunan (isim makrifat).

Saran yang bisa dilakukan untuk penelitian berikutnya
melengkapi semua kata derivatif dari corpus.quran.com. Dan
melakukan pemeriksaan ulang dan refaktoring program yang
dihasilkan terkait deteksi arabicwords.json yang belum
maksimal.
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